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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Pelaksanaan kerja magang sepanjang periode magang sebagai programmer 

untuk aplikasi MOMS ini dipantau oleh segenap staf Departemen IT Universitas 

Multimedia Nusantara, termasuk di antaranya Bapak Dwi Kristiawan M.S. selaku 

IT Manager UMN dan Bapak Danry Ray selaku IT Development Coordinator 

UMN yang ditunjuk sebagai Pembimbing Lapangan. Selama menjalankan magang 

di tempat, Pembimbing Lapangan memberikan koordinasi terkait tiap tahap 

pembangunan aplikasi, termasuk mempertimbangkan kemungkinan adanya 

kesalahan dalam penggunaan aplikasi oleh calon pengguna. Kendala seputar proses 

perancangan dan pengembangan aplikasi (contohnya pada coding, desain, dll.) juga 

dapat ditanyakan secara terbuka kepada staf untuk langsung dibahas langkah-

langkah penyelesaian kendala tersebut. Apabila staf yang ditanya mengalami 

kesulitan dalam memberikan solusi, staf lain yang sedang berada di tempat dapat 

turut menjawab persoalan yang dibahas sesuai dengan bidang staf yang 

bersangkutan. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas yang diberikan dalam periode kerja magang ini berupa perancangan 

dan pembangunan aplikasi MOMS secara full-stack (front-end dan back-end) dari 

tahap awal pengumpulan requirement hingga tahap akhir implementasi dan 

integrasi dengan layanan Single Sign-On (SSO) sebagai jalur akses penggunaan 



6 

aplikasi. Aplikasi MOMS dibangun dan dijalankan menggunakan sistem operasi 

Windows. Nantinya, aplikasi ini akan memenuhi kriteria-kriteria seperti berikut. 

1) Pengguna dapat mengadakan rapat dan mengundang para peserta 

menggunakan aplikasi ini. 

2) Pengguna dapat mengubah jadwal rapat maupun membatalkan rapat yang 

telah dibuat olehnya sendiri akibat satu dan lain hal. 

3) Pengguna sebagai penyelenggara rapat dapat mencatat segala informasi 

yang dibahas sepanjang rapat berlangsung ke dalam kumpulan topik dan 

tugas-tugas terkait sebagai penyelenggara. 

4) Pengguna sebagai peserta rapat dapat mengisi presensi rapat secara mandiri 

(self-service) selama rapat berlangsung. Untuk para peserta yang tidak 

berasal dari UMN, penyelenggara rapat mengisikan presensi untuk setiap 

peserta bersangkutan yang hadir. 

5) Pengguna dapat mengakses notulen hasil pencatatan oleh penyelenggara 

rapat secara daring. Ini mencakup semua rapat yang telah sebelumnya 

dihadiri oleh pengguna, baik sebagai penyelenggara maupun sebagai 

peserta. 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 Uraian pelaksanaan kerja magang dalam laporan ini terdiri atas tiga bagian, 

yakni proses pelaksanaan, kendala yang ditemukan, dan solusi atas kendala yang 

ditemukan. 
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3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Tahapan perancangan aplikasi dimulai dengan melaksanakan pengumpulan 

kebutuhan (requirements gathering) dari para stakeholder melalui rapat tertutup. 

Informasi yang dikumpulkan kemudian didokumentasikan ke dalam berkas 

business requirement sebagai pedoman kebutuhan stakeholder. Setelah itu, 

dilakukan perancangan kerangka dan alur kerja aplikasi melalui penggambaran dan 

pemetaan dalam bentuk diagram, flowchart, dan mockup. Seluruh hasil 

perancangan tersebut kemudian diklarifikasikan dengan Pembimbing Lapangan 

sebelum didokumentasikan ke dalam berkas functional specification. Kedua berkas 

ini dapat diubah sewaktu-waktu untuk beradaptasi terhadap perubahan yang timbul 

dalam kebutuhan stakeholder. 

Tahapan pembangunan aplikasi kemudian diawali dengan terlebih dahulu 

menginisialisasi komponen-komponen yang diperlukan dalam pembuatannya, 

seperti instalasi PHP 7, instalasi dan koneksi Oracle Instant Client terhadap basis 

data perusahaan, dan instalasi framework Yii 2. Pemrograman aplikasi dilakukan 

dengan merujuk pada berkas-berkas business requirement dan functional 

specification beserta kumpulan visualisasi di dalamnya yang telah dibuat pada 

tahap sebelumnya. Selama proses pengerjaan, program yang dibuat dicek secara 

berkala oleh Manajer dan/atau Pembimbing Lapangan melalui demonstrasi praktek 

program yang terbentuk saat itu. Manajer dan/atau Pembimbing Lapangan 

kemudian mengulas dan memberikan arahan terkait apa yang sebaiknya dilakukan 

atau dituntaskan terlebih dahulu sebelum diuji lagi pada waktu mendatang. 
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A. Metodologi 

Proses rancang bangun aplikasi MOMS ini dijalankan berdasarkan 

metodologi Iterative and Incremental Development (IID), di mana fase-fase 

pengembangan aplikasi dibagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan 

dijalankan secara berulang (iterative) dan meningkat secara perlahan (incremental). 

Meskipun pada prakteknya konsep ini mirip dengan model waterfall (namun dalam 

skala kecil, seperti per fase), metodologi ini diciptakan sebagai solusi atas 

permasalahan utama dalam model waterfall itu sendiri, yakni kakunya alur 

pengerjaan proyek yang menggunakan model tersebut sebagaimana dikemukakan 

oleh Craig Larman dan Victor R. Basili dalam majalah “Iterative and Incremental 

Development: A Brief History” (2003): 

.... Despite their differences, however, all the approaches had a common 

theme—to avoid a single-pass sequential, document-driven, gated-step 

approach. (Larman, Basili, 2003:2) 

 

Dalam praktek kerja magang ini, iterasi yang dilakukan terletak terutama 

pada proses pemrograman dengan pengujian berkala seperti yang telah diuraikan 

dalam subbab 3.3.1 di atas. Saat hasil jadi terbaru aplikasi ditunjukkan pada 

stakeholder, iterasi pengerjaan berikutnya dapat dimulai dari tahap requirement 

gathering untuk merefleksikan kebutuhan yang berubah (jika ada) ke dalam berkas-

berkas business requirement dan functional specification. 
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B. Use Case Diagram 

Gambar 3.1 memaparkan gambaran yang lebih rinci terkait alur penggunaan 

aplikasi serta pengelompokan wewenang yang dimiliki oleh setiap aktor. 

 

Gambar 3.1 Use case diagram aplikasi MOMS 

C. Perancangan dan Implementasi 

Setelah diagram-diagram utama dibuat, proses selanjutnya adalah 

merancang mockup tampilan antarmuka aplikasi untuk digunakan sebagai patokan 

dalam pemrograman. Sebuah program eksternal bernama Balsamic Mockups 3 

digunakan sebagai alat pembuatan mockup untuk keseluruhan bagian aplikasi. 

Dalam praktek kerja magang ini, penyelesaian mockup awal untuk seluruh bagian 

aplikasi diprioritaskan terlebih dahulu sebelum berpindah ke fase pemrograman. 

Gambar-gambar 3.2 sampai dengan 3.7 di bawah menunjukkan beberapa mockup 
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tampilan aplikasi beserta hasil nyatanya, dengan sebagian perbedaan yang tampak 

diakibatkan oleh diskrepansi perspektif dan waktu antara sebelum (mockup) dengan 

sesudah mendapat arahan (screenshot). 

 

Gambar 3.2 Mockup untuk tampilan laman Home 
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Gambar 3.3 Hasil jadi tampilan laman Home 

 

Gambar 3.4 Mockup tampilan laman Home saat penyelenggara sedang rapat 
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Gambar 3.5 Hasil jadi tampilan laman Home saat penyelenggara sedang rapat 
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Gambar 3.6 Mockup tampilan laman Create meeting 
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Gambar 3.7 Hasil jadi tampilan laman Create meeting 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Selama pengerjaan magang berlangsung, terdapat berbagai hal yang 

menjadi kendala, di antaranya:  

a) Perselisihan waktu antara kerja magang dan kuliah reguler dari awal 

hingga akhir periode magang yang diakibatkan oleh kelambanan 

penulis sepanjang masa pra-magang. 

b) Kecepatan pengerjaan yang diperlambat oleh kurangnya kualitas 

pemahaman terhadap komponen-komponen yang digunakan dalam 

pembangunan aplikasi, terutama terhadap framework Yii 2 yang 

belum pernah dijamah sebelumnya. 
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c) Ketidakselarasan antara pengonsepan dan perspektif pribadi penulis 

terkait pembuatan aplikasi dengan realita di lapangan. 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Terhadap kendala-kendala yang telah disebutkan dalam subbab di atas, 

solusi yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

a) Menggunakan lebih banyak waktu pribadi yang ada di luar jam-jam 

perkuliahan untuk hal-hal yang berkaitan dengan kerja magang 

dan/atau tugas kuliah. 

b) Menelusuri dokumentasi daring yang tersedia pada situs masing-

masing komponen dengan lebih dalam dan/atau sering, baik saat 

melaksanakan kerja magang maupun tidak. 

c) Menanyakan dan berkonsultasi dengan Pembimbing Lapangan 

terkait analisis resiko ataupun kemungkinan-kemungkinan lain yang 

dapat terjadi dalam konteks penggunaan aplikasi dari sudut pandang 

pengguna (end user). 

 

  


